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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui gambaran penggunaan gaya
kognitif siswa, gambaran penyelesaian soal literasi matematika pada siswa, dan
pengaruh gaya kognitif Field Dependent dan Field Independent terhadap
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal literasi matematika SD Inpres
Tappanjeng Bantaeng. Penelitian ini termasuk dalam penelitian komparatif
dengan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian Ex Post Facto. Populasi
penelitian yaitu seluruh siswa kelas V SD Inpres Tappanjeng Bantaeng. Adapun
sampel penelitian ini yaitu siswa dengan gaya kognitif Field Dependent dan
Field Independent yang dipilih berdasarkan tehnik Purposive Sampling. Data
dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakana tes gaya kognitif, dan
tes kemampuan literasi siswa, kemudian dianalisis menggunakan analisis
deskriptif dan inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gambaran gaya
kognitif siswa Field Dependent dan Field Independent, dalam gambaran
penyelesaian soal literasi matematika yang dilakukan pada siswa kelas V SD
Inpres Tappanjeng Bantaeng dengan menggunakan gaya kognitif Field
Dependent dan Field Independent memiliki perbedaan yang signifikan. Siswa
dengan gaya kognitif Field Independent lebih tinggi dibandingkan gaya kognitif
Field Dependent, hal ini dibuktikan hasil tes kemapuan literasi matematika
siswa dengan gaya kognitif Field Independent memiliki nilai ratarata 77
sedangkan siswa dengan gaya kognitif Field Dependent memiliki nilai rata-rata
67. Dari hasil analisis data menunjukkan bahwa ada perbedaan pola belajar
siswa dengan gaya kognitif Field Dependent dan Field Independent. Fokus
belajar siswa dengan gaya kognitif Field Independent akan lebih terarah dan
sistematis dibandingkan dengan gaya kognitif Field Dependent dan persentase
siswa dalam menyelesaikan soal literasi matematika berdasarkan indikator
merumuskan, menggunakan dan menafsirkan berada diatas rata-rata.

Kata Kunci: gaya kognitif, field dependent dan field independent kemampuan
literasi matematika

PENDAHULUAN

Pelajaran matematika pada sekolah bukan
untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
berhitung saja, namun untuk meningkatkan
kemampuan bernalar yang logis dan kritis dalam
pemecahan masalah pada kehidupan sehari- hari
(Ainiah, 2023). Matematika sering kali di anggap
sulit, membosankan, dan tidak menarik. Di dalam

matematika tersaji masalah yang kompleks,

sering kali dibuat dalam bentuk soal cerita.
Dalam soal tersebut memerlukan pemahaman
dan penalaran yang lebih mendalam. Siswa yang
memerlukan proses berpikir yang lebih tinggi
dalam menyelesaiakan soal literasi. Karena soal
tersebut memuat permasalahan yang kompleks
dimana menggunakan kalimat yang panjang

sehingga memerlukan tingkat pemaham dan
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ketelitian siswa.

Penyelesaian soal tidak hanya bergantung
pada jawaban akhir tetapi bagaimana proses
berpikir mereka untuk menyelesaikan soal
tersebut. Bagaimana mereka memahami apa yang
diketahui dan ditanyakan dalam soal kemudian
mengubahnya dalam model matematika, jika soal
tersebut memerlukan gambar, maupun tabel
maka siswa harus mampu mengilustrasikannya
hingga ditemukan cara untuk permasalahan
tersebut. Untuk itu peran literasi matematika
penting dalam penyelesaian soal matematika.

Literasi matematika tidak hanya mampu
menguasai materi saja akan tetapi mampu
melakukan kegiatan penalaran, konsep, fakta, dan
alat matematika dalam pemecahan masalah
sehari-hari (Yustitia, Amin, & Abadi, 2020).
Selain itu, literasi matematika juga menuntut
seseorang agar mampu mengaplikasikan konsep
matematika yang di dapatkan dalam penyelesaian
soal yang di jumpai (Yustitia & Juniarso, 2019).

Adanya literasi menjadikan siswa mampu
mengenal, memahami dan menerapkan ilmu
yang didapatkan di bangku sekolah. Hal ini
sejalan dalam PISA di Organisation for
Economic Co-operation and Development
(OECD, 2019) yang mendefinisikan literasi
matematika sebagai berikut: Mathematical
literacy is the ability to formulating, employing,
and interpreting mathematics in a variety of
contexts. Maksud dari pernyataan tersebut yaitu,
literasi matematika ialah mengacu pada
kemampuan seseorang untuk merumuskan,
menggunakan, serta menafsirkan matematika.

Kemampuan literasi matematika di Indonesia

wme - JURNAL INOVASI PEDAGOGI & TEKNOLOGI (JIPTek)

masih tergolong rendah dicermati berdasarkan
hasil studi PISA tahun 2018 rata-rata skor
matematika siswa Indonesia masih berada
dibawah rata-rata OECD (Organisation for
Economic Co-operation and Development) yaitu
sebanyak 379 dengan posisi 2 dari 78 negara,
dimana rata-rata OECD sebanyak 489 (OECD,
2019). Penyebab rendahnya literasi matematika
siswa Indonesia diantaranya faktor personal,
faktor intruksional, serta faktor lingkungan
(Qoriawari, 2021).

Hal tersebut seperti menggambarkan situasi
yang terjadi di SD Inpres Tappanjeng Bantaeng.
Berdasarkan hasil observasi di lapangan dan
wawancara oleh guru kelas V SD Inpres
Tappanjeng Bantaeng pada bulan April di peroleh
fakta bahwa kemampuan literasi matematika
siswa masih di bawah rata-rata. Penyebab
rendahnya kemampuan literasi matematika siswa
karena faktor personal siswa, faktor personal
siswa tersebut meliputi gaya kognitif siswa.

Setiap individu tentu memiliki gaya kognitif
dan proses berpikir yang berbeda-beda (Silma,
Sujadi, & Nurhasanah 2019). Gaya kognitif
merupakan cara tersendiri tentang apa yang dapat
dicermati, diingat, serta dipikirkan. Setiap
individu mempunyai karakteristik berbeda-beda
dalam menyusun dan mengolah informasi yang
diterimanya. Perbedaan gaya kognitif yang di
miliki oleh siswa maka akan berbeda juga cara
dalam menuntaskan masalahnya. Salah satu
dimensi gaya kognitif yang luas dieksplorasi dan
telah memiliki aplikasi luas untuk masalah
pendidikan adalah dimensi Field Dependent (FD)
dan Field Independent (FI) (Lu & Lin, 2018).
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Individu dengan gaya kognitif FD dan FlI
memiliki perbedaan dalam metode memproses
informasi. Individu FD cenderung global dalam
menganalisis situasi belajar. Mereka memiliki
kesulitan dalam memecahkan informasi ke dalam
bagian yang tertutup, dan tidak menganggap item
berbeda dari konteksnya. Siswa FD biasanya
lebih suka pembelajaran langsung dan cenderung
menjadi pembelajar insidental dalam konteks
sosial, serta kesulitan menggunakan intuisi. Di
sisi lain, individu FI cenderung lebih baik dalam
kegiatan analitis. Siswa dengan gaya kognitif FD
dan FI bisa memecahkan masalah yang
kompleks, mengingat informasi, memandang
item memiliki ciri yang berbeda dari konteksnya,
umumnya dapat mengkodekan informasi dengan
cepat dan akurat, dan dapat mengerjakan dengan
baik tes yang telah distandarkan (Richardson &
Turner dalam Onyekuru, 2015).

Dalam Penelitian terdahulu yang di lakukan
oleh Muhammad F.W. Utomo, dkk (2020)
dengan judul penelitian “Analisis Kemampuan
Literasi Matematika Ditinjau dari Gaya Kognitif
Siswa” menunjukan hasil bahwa Siswa dengan
gaya kognitif Field Independent dan Field
Dependent secara bersamaan mampu menjawab
dengan tepat dan memenuhi pencapaian indikator
soal dengan baik pada level 1, 2, dan 5. Siswa
Field Independent vyang telah  mampu
menggunakan aspek penalaran spasial dan

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian komparatif, karena
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya
perbedaan kemampuan penyelesaian soal literasi

matematika antara kelompok siswa yang memiliki
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menggunakan representasinya dengan baik.

Siswa Field Dependent belum mampu
menggunakan aspek penalaran spasial dan belum
dapat menggunakan representasinya dengan baik.
Siswa Field Independent dan siswa Field
Dependent belum mampu menggunakan konsep
generalisasi.

Selain itu penelitian yang dilakukan Mellania
Nur, dkk (2021) dengan judul penelitian
“Kemampuan Penalaran Matematis dalam
Menyelesaikan ~ Soal Literasi Matematika
Ditinjau dari Gaya Kognitif” menunjukkan hasil
bahwa siswa bergaya kognitif Field Independent
memiliki keenam indikator sedangkan siswa
bergaya kognitif Field Dependent hanya mampu
menguasai dua indikator yaitu menyajikan
pernyataan matematika secara lisan dan tertulis,
mengajukan dugaan dan melakukan manipulasi
matematika.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka
dapat dirumuskan  judul penelitian yaitu
“Pengaruh Gaya Kognitif Terhadap Kemampuan
Siswa dalam Menyelesaikan Soal Literasi
Matematika Kelas V SD Inpres Tappanjeng
Bantaeng” Penelitian ini  berfokus pada
Pengaruh Gaya kognitif Pada Kemampuan Siswa

dalam Menyelesaikan soal Literasi Matematika.

METODE PENELITIAN

gaya kognitif Field Dependent (FD) dengan siswa
yang memiliki gaya kognitif Field Independent
(F. Dalam penelitian ini peneliti tidak
melakukan suatu perlakuan pada objek penelitian

yang sifatnya mengubah kondisi dari objek
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peneliti tersebut. Penelitian komparatif juga

termasuk ke dalam penelitian  deskriptif.
Penelitian ini mendeskripsikan gaya kognititf
yang dimiliki siswa sesuai dengan data yang
dikumpulkan.  Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif, dimana gejala-gejala yang
akan diteliti diukur dengan menggunakan angka-
angka.

Penelitian ini di laksanakan pada bulan
September-Oktober 2023 di  SD  Inpres
Tappanjeng Bantaeng, Kac. Bantaeng, Kab.
Bantaeng. Adapun pertimbangan pemilihan
sekolah ini ialah dari observasi di kelas V terlihat
bahwa kemampuan siswa dalam menyelesaikan
soal literasi matematika masih dibawah rata-rata.

Penelitian ~ ini  mengumpulkan  data
melalui tes dan dokumentasi. Adapun instrumen
penelitian yaitu:

1. Tes GEFT

2. Tes Kemampuan Literasi Matematika

3. Dokumentasi

Tehnik analisis data yang digunakan dalam

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres
Tappanjeng Bantaeng pada kelas V, yang
melibatkan dua kelas penelitian yaitu kelas V A
dan V B. Subjek dari penelitian ini berasal dari 64
siswa. Data seluruh subjek penelitian ini diperoleh
dengan menggunakan instrument penelitian
berupa tes gaya kognitif
Hasil
1. Deskriptif Hasil Gaya Kognitif
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penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif
dan analisis inferensial. Analisis deskriptif
digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskrifkan atau menggambarkan data yang
telah terkumpul sebagaimana adanya tampa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku
untuk umum atau generelasinya. Sedangkan
analisis inferensial digunakan untuk mengetahui
ada tidaknya pengaruh gaya kognitif terhadap
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal
literasi matematika kelas V SD inpres tappanjeng
bantaeng.

Teknik analisis data memuat bagaimana
memaknakan data yang diperoleh, kaitannya
dengan permasalahan dan tujuan penelitian.
Untuk penelitian  eksperimen tidak perlu
menuliskan rumus-rumus statistik, tetapi cukup
disebutkan uji apa yang digunakan dan kriteria
pengambilan keputusannya. Untuk penelitian
kualitatif peneliti juga perlu menguraikan hal-hal
yang dilakukan untuk menjamin keabsahan dan

konsistensi hasil penelitian.

Tabel 1. Hasil Group Embedded Figure Test
(GEFT) kelas V

Gaya Skor Banyak Persentase
Kognitif GEFT Siswa
Field
Dependent 0-9 32 40
(FD)
Field
Independent  10-18 32 60
(FD)
Jumlah 64 100

Berdasarkan tabel 1 diatas, dapat dilihat
bahwa jumlah data siswa yang memiliki gaya

kognitif Field Dependent sebanyak 32 siswa dan
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jumlah data siswa yang memiliki gaya kognitif
Fiel Independent sebanyak 32 siswa. Tabel 4.1
diatas juga menunjukkan bahwa dari kelas yang
diambil peneliti sebagai subjek penelitian dapat
diambil kesimpulann ialah persentase siswa
memiliki gaya kognitif Field Dependent yakni
sebesar 40% dari jumlah siswa dan siswa yang
memiliki gaya kognitif Fiel Independent yakni
sebesar 60% dari jumlah siswa.

2. Deskriptif Hasil Tes Kemampuan Literasi

Matematika

Tabel 2. Analisis statistic deskriptif data hasil
terhadap kemampuan siswa menyelesaikan soal
literasi matematika kelas V
Analisis Statistik Dekriptif

FD Fl

Mean 67 77
Mediam 70 80
Mode 70 80
Standard deviasi 11.56 8.70
Range 40 30
Minimum 50 60
Maksimum 90 90

Berdasarkan data hasil analisis deskriptif dari
tabel diatas, menunjukkan bahwa jumlah nilai
rata-rata, nilai maksimal dan nilai minimum kelas
VV SD Inpres Tappanjeng Bantaeng kelompok
gaya kogpnitif FI lebih tinggi di banding kelompok
gaya kognitif FD. Hal ini menunjukkan adanya
perbedaan antara gaya kognitif FI dan gaya
kognitif FD.

— ww JURNAL INOVASI PEDAGOGI & TEKNOLOGI (JIPTek)

PERSENTASE INDIKATOR LITERASI
MATEMATIKA SISWA

Gambar 1. Persentase Kemampuan Literasi
Matematika siswa Berdasarkan Indikator
Matematika Siswa

Untuk indikator merumuskan situasi nyata
secara sistematis terdapat presentare sebesar 93%
yang dapat dikatakan tinggi, artinya £ 60 siswa
dari 64 siswa yang mengerjakan soal sudah
mampu dalam merumuskan situasi nyata secara
matematis. Selanjutnya untuk menggunakan
konsep, fakta, prosedur dan penalaran matematis
terdapat persentase sebesar 66% yang dapat
dikatakan kurang, artinya £ 19 siswa yang belum
mampu dalam menggunakan konsep matematika
sesuai dengan prosedur dan juga menggunakan
penalaran matematika dalam mengejakan soal
literasi matematika.

Sedangkan untuk indikator menafsirkan,
menerapkan dan mengevaluasi hasil matematika
terdapat persentase 70% yang dapat di katakan
sedang, artinya £ 16 siswa yang tidak mampu
dalam menafsirkan soal dan juga menevaluasi
hasil jawaban mereka dengan cara membuat

kesimpulan dengan tepat.

Hasil Tes Kemampuan Literasi Matematika Field

Dependent
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PERSENTASE INDIKATOR LITERASI
MATEMATIKA SISWA FIEL DEPENDENT

Gambar 2 Persentase Kemampuan Literasi
Matematika siswa Berdasarkan Indikator
Matematika Siswa Field Dependent

Berdasarkan gambar 2 dapat diketahui pada
Berdasarkan gambar 2 dapat diketahui pada
indikator merumuskan situasi nyata secara
sistematis terdapat persentase sebesar 91% siswa
dengan gaya kognitif Field Dependent yang dapat
dikatakan tinggi, artinya + 28 siswa dari 32 siswa
dengan gaya kognitif Field Dependent yang
mengerjakan  soal sudah mampu dalam
merumuskan situasi nyata secara matematis.
Selanjutnya pada indikator menggunakan konsep,
fakta, prosedur dan penalaran matematis terdapat
persentase sebesar 60% yang dapat dikatakan
kurang, artinya £ 13 siswa dengan gaya kognitif
Field Dependent yang belum mampu dalam
menggunakan konsep matematika sesuai dengan
prosedur dan juga menggunakan penalaran
matematika dalam mengejakan soal literasi
matematika.

Sedangkan pada indikator menafsirkan,
menerapkan dan mengevaluasi hasil matematika
terdapat persentase 67% yang dapat di katakan
kurang, artinya = 9 siswa dengan gaya kognitif
Field Dependent yang tidak mampu dalam
menafsirkan soal dan juga menevaluasi hasil
mereka membuat

jawaban dengan cara

kesimpulan dengan tepat.

— ww JURNAL INOVASI PEDAGOGI & TEKNOLOGI (JIPTek)

Hasil Tes Kemampuan Literasi Matematika Field
Independent

PERSENTASE INDIKATOR LITERASI MATEMATIKA
SISWA FIEL INDEPENDENT

Menafsirkan
74%

Merumuskan
98%

Menggunakan
76%

Gambar 3 Persentase Kemampuan Literasi
Matematika siswa Berdasarkan Indikator
Matematika Siswa Field Independent

Berdasarkan gambar 2 dapat diketahui pada
indikator merumuskan situasi nyata secara
sistematis terdapat persentase sebesar 98% siswa
dengan gaya kognitif Field Independent yang
dapat dikatakan tinggi, artinya + 31 dari 32 siswa
dengan gaya kognitif Field Independent yang
mengerjakan soal sudah mampu dalam
merumuskan situasi nyata secara matematis hanya
terdapat 1 atau 2 siswa saja yang keliru dalam
menjawab soal dengan indikator ini. Selanjutnya
pada indikator menggunakan konsep, fakta,
prosedur dan penalaran matematis terdapat
persentase sebesar 76% yang dapat dikatakan
sedang, artinya + 25 siswa dengan gaya kognitif
Field Independent telah mampu dalam
menggunakan konsep matematika sesuai dengan
prosedur dan juga menggunakan penalaran
matematika dalam mengejakan soal literasi
matematika namun masih terdapat beberapa siswa
yang belum sepenuhnya memahami indikator ini.
Sedangkan  pada indikator  menafsirkan,
menerapkan dan mengevaluasi hasil matematika
terdapat persentase 74% yang dapat di katakan

sedang, artinya £ 23 siswa dengan gaya kognitif
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Field Independent telah mampu dalam
menafsirkan soal dan juga menevaluasi hasil
jawaban mereka dengan cara membuat
kesimpulan dengan tepat anamun terdapat
beberapa siswa yang mengambil kesimpulan yang

salah.
3. Analisis Inferensial

Tabel 3. Hasil Perhitungan Uji Hipotesis
Terhadap Kemampuan Siswa Menyelesaikan
Soal Literasi Matematika Kelas V

Data T DF Si (2 Keterangan
tailed)
Hasil tes 3.908 64 0.000 0.000
kemampuan 0.005
literasi = Ada
matematika Pengaruh

Kriteria pengujian hipotesisnya Ho diterima
jika nilai signifikansi > 0.05 dan Ho ditolak jika
nilai signifikansinya < 0.05. berdasarkan tabel
diatas, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi
(0.000 < 0.005) maka Ho ditolak dan Ha diterima,
artinya ada pengaruh gaya kognitif Field
Dependent dan Field Independent. Nilai thitung
dari hasil pengujian diatas adalah 3.908. nilai
ttabel yang taraf signifikannya (3.908 > 1.669),
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara gaya kognitif

Fiel Dependent dan Field Independent.

Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh

diketahui nilai yang diperoleh siswa kelas V. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
literasi matematika siswa pada tingkat kategori
sedang. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan
siswa dalam literasi matematika dapat dikatakan
baik. Namun masih perlu mendapatkan perhatian

dan perbaikan secara keseluuhan karena masih
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terdapat beberapa siswa yang kesulitan untuk

menjawab  soal-soal  Literasi  Matematika.
Kesulitan yang dialami siswa kelas VV SD Inpres
Tappanjeng disebabkan oleh beberapa faktor,
siswa belum memahami informasi dalam soal,
siswa belum mampu menemukan jawaban yang
benar, dan siswa belum mampu memahami
bacaan yang disajikan dalam soal. Berdasarkan
faktor-faktor tersebut dapat menyebabkan siswa
melakukan kelalaian yang menimbulkan kesulitan
dalam menjawab soal Literasi matematika
dikatakan  baik

kemampuan

apabila  subjek  memiliki

menganalisis,  bernalar  dan
mengkomunikasikan pengatahuan dan
keterampilan matematikanya secara efektif serta
mampu memecahkan dan menginterprestasikan
penyelesaian  secara  matematis.  Literasi
matematika merupakan kemampuan matematika
yang komprehensif, menyangkut kemampuan
merumuskan, menerapkan, menginterprestasikan
matematika dalam berbagai konteks, menalar, dan
menghubungkan matematika dengan kehidupan
sehari-hari (The Organization For Economic

Cooprration And Depelopment (OECD),2013).

1. Gambaran gaya  kognitif  terhadap
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal
literasi matematika pada kelas VV SD Inpres
Tappanjeng Bantaeng
Gaya kognitif dalam penelitian ini dibagi

menjadi dua kelompok yaitu Field Dependent

(FD) dan Field Independent Dalam penelitian ini

yang menjadi fokus penelitian adalah gaya

kognitif siswa dan hasil tesnya pada tes
kemampuan literasi matematika. Hasil tes GEFT

menunjukkan terdapat 40% siswa dengan gaya
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kognitif Field Dependent (FD) dan 60% peserta
dengan gaya kognitif Field Independent (FI) pada
kelas VV SD Inpres Tappanjeng Bantaeng. Hal ini
disebabkan siswa dengan gaya kognitif Field
Dependent (FD) berfikir lebih luas/global,
sedangkan kelompok siswa dengan gaya kognitif
Field Independent (F1) lebih analitis

Siswa dengan gaya kognitif Field Dependent
(FD) pada kelas V SD Inpres Tappanjeng
Bantaeng memiliki nilai rata-rata sebesar 67,
Yang artinya kemampuan siswa FD di sebabkan
karena siswa dengan gaya kognitif Field
Dependent (FD) cenderung berfikir global. Dalam
penelitian ini siswa memiliki ciri-ciri dalam
mengontrol fokus belajarnya. Diantaranya : (1)
siswa lebih memperhatikan pemahaman temannya
terhadap materi daripada mempertanyakan
kepastiannya kepada guru, (2) siswa lebih
mengandalkan kemampuan temannya dibanding
dirinya (kurang percaya diri), (3) siswa lebih
berkonsentrasi dalam belajar jika diadakan kerja
kelompok dibanding kerja individu, (4) siswa
lebih menutup diri dalam kesempatan dalam
mengemukakan pendapatnya. Sehingga dapat
dinyatakan bahwa siswa dengan gaya kognitif FD
merespon atau melakukan tindak dirinya
cenderung dipengaruhi oleh lingkungan. Ciri-ciri
tersebut juga didukung oleh Slameto (2010: 161)
yang mengungkapkan bahwa “seseorang dengan
FD menerima sesuatu lebih secara global dan
mengalami kesulitan dalam memisahkan diri dari
sekitarnya”.

Dalam hal pembelajaran siswa dengan gaya
kognitif FD lebih mudah mempelajari sejarah,

bahasa dan ilmu pengetahuan sosial. Siswa FD

wme - JURNAL INOVASI PEDAGOGI & TEKNOLOGI (JIPTek)

juga memerlukan petunjuk yang lebih banyak

untuk memahami sesuatu, cenderung

mempresepsi  suatu  pola sebagai  suatu

keseluruhan.  Sukar  baginya  memusatkan
perhatian pada satu aspek situasi atau
menganalisis satu pola menjadi bermacam-macam
dan akan lebih baik jika diberikan petunjuk atau
bimbingan secara ekstra dan berkelompok.

kognitif  Field

Independent (FI) pada kelas V SD Inpres

Siswa dengan gaya

Tappanjeng Bantaeng memiliki nilai rata-rata
sebesar 77. Yang artinya kemampuan siswa FI di
sebabkan karena siswa dengan gaya kognitif FI
mempunyai beberapa ciri-ciri dalam mengontrol
fokus belajarnya. Diantaranya : (1) konsentrasi
perhatian, memperhatikan sumber informasi
dengan seksama (guru dan buku), fokus
pandangan tertuju pada guru dan papan tulis, dan
responsif  memperhatikan hal yang lain
(menengok kearah teman yang bertanya atau
menanggapi jawaban). (2) sambutan lisan (verbal
response), Vyaitu bertanya mencari informasi
tambahan penguji, pendapat hipotetiknya, menjadi
pembicara. (3) memberikan pernyataan, seperti
menguatkan, menyetujui, menentang, dan
menyanggah atau membandingkan (dengan
alasan). (4) menjawab, menjawab jawaban hasil
diskusi atau jawaban teman sesuai dengan
masalah atau menyimpang dari masalah. (5)
sambutan psikomotorik, dengan membuat catatan
atau menulis imformasi, membuat jawaban atau
mengerjakan tugas. Sehingga dapat dinyatakan
siswa dengan gaya kognitif FI mereaksikan
sebagian besar tingkah laku dirinya cenderung
tidak dipengaruhi olh

lingkungan, namun
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berdasarkan  keyakinan, pengetahuan dan
pengalamannya.

Dalam hal pembelajaran siswa dengan gaya
kognitif FI akan senang belajar matematika dan
sains. Sebab mereka cenderung mepresepsi
bagian-bagian terpisah dari suatu pola menurut
komponen-komponennya. Siswa FI dalam situasi
social sebaliknya ada tekanan dari luar, juga
menanggapi situasi secara mandiri dan tidak
bergantung pada orang lain, dan dalam
melaksanakan tugas dan menyelesaikan soal maka
akan bekerja dengan baik jika diberikan
kebebasan atau bekerja secara individu.

Perbedaan mendasar dari kedua gaya kognitif
tersebut yaitu dalam hal bagaimana melihat suatu
permasalahan. Berdasarkan beberapa penelitian
dibidang psikologi, ditemukan bahwa individu
dengan gaya kognitif FI cenderung lebih analitis
dalam melihat suatu masalah dibandingkan
dengan gaya kognitif FD. Dengan demikian, siswa
siswa dengan gaya kognitif Fl tidak dipengaruhi
lingkungan dan mampu mengatasi kean, unsur,
latar belakang yang mengganggu. Sedangkan
siswa FD tidak dapat dapat membebaskan diri dari
unsur-unsur latar belakang yang mengganggu atau
dipengaruhi lingkungan.

Penelitian ini menunjukkan bahwa ada
perbedaan pola belajar siswa dengan gaya kognitif
Field Dependent dan Field Independent. Fokus
belajar siswa dengan gaya kognitif Field
Independent akan lebih terarah dan sistematis.
Arah kontrol fokus belajar siswa dengan gaya
kognitif ini lebih menekankan pengarahan
terhadap kontrol perilaku, pemikiran serta

keputusannya dalam pembelajaran. Maka dengan

wme - JURNAL INOVASI PEDAGOGI & TEKNOLOGI (JIPTek)

gaya konitif ini siswa mampu menjadikannya

sebagai kontrol fokus dalam pembelajaran.

Kesimpulan lainnya membuktikan bahwa posisi

siswa mampu menjadi subjek belajar yang

produktif bukan objek yang pasif-statis.

2. Gambaran penyelesaikan soal literasi
matematika kelas V SD Inpres Tappanjeng
Bantaeng

Hasil perhitungan skor tes kempuan literasi
matematika siswa menunjukkan skor persentase
kategori sedang. Berdasarkan kriteria persentase
kemampuan literasi matematika, skor tersebut
menunjukkan kemampuan literasi matematika
yang dimiliki siswa masih harus dilatih melalui
pembelajaan yang mendukung kemampuaan
literasi matematika. Pada indikator merumuskan,
60 siswa dari kelas V SD Inpres Tappanjeng
Bantaeng telah mampu menyelesaikan masalah
nyata secara sistematis.

Hal ini dibuktikan dengan analisis data yang
telah dilakukan, siswa kelas V SD Inpres
Tappanjeng Bantaeng telah menjawab soal
dengan cara merumuskan situasi nyata secara
sistematis. Namun, masih ada beberapa siswa
belum berhasil pada indikator ini dikarenakan
siswa belum memahami soal yang diberikan
sehingga beberapa siswa keliru dalam menjawab
soal dengan tepat. Hal ini sesuai dengan penelitian
Rojabiah (2021), disebutkan bahwa kesalahan
siswa dalam indikator formulate sebagian besar
dikarenakan siswa melakukan kesalahan dalam
memahami soal yaitu tidak dapat memproses
informasi yang didapat.

Pada indikator menggunakan, sebagian besar

siswa kelas VV SD Inpres Tappanjeng Bantaeng
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kurang mampu dalam menggunakan konsep,
fakta, prosedur dan penalaran matematika. Hal ini
dibuktikan dengan analisis data yang telah
dilakukan, 19 dari 64 siswa hanya menuliskan
jawaban tanpa menuliskan rumusnya terlebih
dahulu. Hal ini sesuai dengan penelitian Rojabiah
(2021), disebutkan bahwa siswa belum terbiasa
dengan soal-soal atau permasalahan yang
membutuhkan pemikiran logis dan solusi
aplikatif. Jadi siswa perlu dilatih dalam
mengerjakan  soal yang bukan  hanya
mengaplikasikan rumus matematika, namun
mengasah kemampuan siswa dalam memahami
konsep, fakta, posedur dan penalaran.

Pada indikator menafsirkan, juga merupakan
indikator yang penting dari kemampuan literasi
matematika. Pada indikator ini, 16 dari 64 siswa
kelas V SD Inpres Tappanjeng Bantaeng telah
mampu menafsirkan, menerapkan, dan
mengevaluasi hasil matematika, namun masih
terdapat siswa yang masih keliru terhadap soal
seperti ini. Hal ini dibuktikan dengan analisis data
yang telah dilakukan, siswa kelas V SD Inpres
Tappanjeng Bantaeng Sebagian besar telah
mampu menyelesaikan ketika dihadapkan dengan
soal indikator menafsirkan, pada penelitian ini
juga ditemukan bahwa sebagian besar siswa hanya
menuliskan cara penyelesaian berupa angka. Hal
ini sesuai dengan penelitian Rojabiah (2021),
disebutkan bahwa siswa belum mampu untuk
masalah  matematika

menafsirkan  kembali

kekonteks dunia nyata.
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3. Pengaruh gaya kognitif terhadap kemapuan
literasi matematika siswa

Pengaruh gaya kognitif terhadap kemampuan
siswa dalam menyelesaikan soal literasi
matematika dapat diketahui melalui analisis
statistik inferensial, terlebih dahulu dilakukan uji
asumsi yaitu uji normalitas dan uji homogitas. Uji
normalitas dari hasil data menunjukkan bahwa
semua data berdistribusi normal. Setelah itu
dilakukan uji homogitas dengan hasil uji yang
menunjukkan semua data dinyatakan homogen.
Tahap selanjutnya yaitu uji hipotesis.

Uji hipotesis dengan statistik inferensial
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara
gaya kognitif Field Independent dan Field
Dependent. Dari hasil statistik menggunakan uji
Independent sample t-test diperoleh perbedaan
gaya kognitif Field Independent dan Field
Dependent. Hasil pengujian hipotesis diperoleh
nilai signifikan t lebih besar dari nilai probabilitas,
maka Ho (hipotesis null) ditolak dan Ha (hipotesis
alternatif diterima.

Adanya pengaruh gaya kognitif terhadap
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal
literasi matematika kelas V SD Inpres Tappanjeng
Bantaeng tidak terlepas dari gaya kognitif siswa.
Sejalan dengan pendapat Uno (2006: 185) yang
menyatakan bahwa gaya kognitif merupakan cara
siswa yang khas dalam belajar, baik yang
berkaitan dengan cara penerimaan dan
pengelolaan informasi, sikap terhadap maupun
kebiasaan yang berhubungan dengan lingkungan
belajar.

Pengaruh gaya kognitif siswa terlihat dari

siswa menerima, menyimpan dan menggunakan
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penjelasan dari guru untuk menanggapi suatu

tugas atau berbagai jenis situasi dilingkungannya.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitan yang telah

dilakukan dapat disimpulkan beberapa hal, antara
lain: (1) Gambaran gaya kognitif terhadap
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal
literasi matematika kelas V SD Inpres Tappanjeng
Bantaeng terbagi menjadi dua tipe, diantaranya
Field Dependent dan Field

Penelitian ini menunjukkan bahwa ada perbedaan

Independent.

pola belajar siswa dengan gaya kognitif Field
Dependent dan Field Independent. Fokus belajar
siswa dengan gaya kognitif Field Independent
akan lebih terarah dan sistematis dibandingkan
dengan gaya kognitif Field Dependent. (2)
Gambaran penyelesaian soal literasi matematika
pada siswa kelas V SD Inpres Tappanjeng
Bantaeng berjalan dengan baik. Hal ini dibuktikan
dengan menunjukkan bahwa persentase siswa
dalam menyelesaikan soal literasi matematika
berdasarkan indikator merumuskan,
menggunakan dan menafsirkan berada diatas rata-
rata. (3) Terdapat pengaruh pelaksanaan tes gaya
kognitif terhadap kemampuan literasi matematika
siswa V SD Inpres Tappanjeng Bantaeng
Kabupaten Bantaeng. Hal ini dibuktikan dengan
hasil uji hipotesis yang menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan antara gaya kognitif
Field Dependent dan gaya kognitif Field

Independent.
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